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STUDI EKSPLORASI LULUSAN PRODI ILMU KEOLAHRAGAAN DENGAN 

PENGUASAAN KOMPETENSI SAAT LULUS KULIAH 

 

Sulistiyono, Sigit Nugroho, Sumarjo, Duwi Kurnianto Pambudi 

 

ABSTRAK 

Penelitian Tracer Study bertujuan mengetahui akan serapan tentang pekerjaan dan 

sebagai evaluasi untuk program studi, dan dapat memberikan informasi penting mengenai 

hubungan (link) antara dunia pendidikan tinggi dengan dunia kerja. Penelitian Tracer Study 

tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: Profil lulusan di Prodi S-1 

Ilmu Keolahragaan FIK UNY, Mengetahui Masa tunggu alumni sampai mendapatkan 

pekerjaan. Relevansi antara konsentrasi keahlian Prodi S-1 Ilmu Keolahragaan FIK UNY 

dengan relevansi pekerjaan lulusan. 

Responden berjumlah 132 responden dengan profil kelulusan prodi S-1 dari tahun 2004 

hingga tahun 2021 didapatkan hasil dari 29 komponen yang berkaitan dengan penguasaan 

kompetensi saat lulus kuliah prodi S-1 Ilmu keolahragaan mendapatkan hasil sangat tinggi 

ada 7 komponen (24,14%) yaitu Bekerja dalam tim/ Bekerjasama dengan orang lain 

(41,67%), Toleransi (42,42), Kemampuan Adaptasi (42,42%), Loyalitas (45,45%), Integritas 

(41,67%), Kemampuan dalam memegang tanggung jawab (43,94%), Kemampuan belajar 

sepanjang hayat (46,97%). Mendapatkan hasil Tinggi ada 21 komponen (72,42%) yaitu 

Pengetahuan di bidang atau disiplin ilmu anda (50%), Pengetahuan diluar bidang atau disiplin 

ilmu anda (43,18%), Pengetahuan umum (37,88%), Ketrampilan Internet (45,45%), 

Ketrampilan Komputer (46,21%), Berfikir Kritis (46,21%), Ketrampilan Riset (39,39%), 

Kemampuan Belajar (53,79%), Kemampuan Berkomunikasi (43,94%), Bekerja di bawah 

tekanan (33,33%), Manajemen Waktu (43,18%), Bekerja secara Mandiri (44,70%), 

Kemampuan dalam pemecahan masalah (50%), Negosiasi (49,24%), Kemampuan Analisis 

(50%), Bekerja dengan orang yang berbeda budaya maupun latar belakang(42,42%), 

Kepemimpinan (40,91%), Inisiatif (44,70%), Manajemen Proyek/program (47,73%), 

Kemampuan presentasi (44,70%), 28) Kemampuan menulis laporan (46,21%). Mendapatkan 

hasil Cukup ada 1 (3,44%) yaitu 4) Penguasaan Bahasa Inggris/ Bahasa lain(41,67%), hal ini 

dapat menunjukkan mayoritas mendapatkan hasil baik 72,42% untuk dapat dimaksimalkan 

menjadi baik sekali, dan perlu perhatian khusus bagi penguasaan Bahasa inggris/Bahasa lain 

yang masih kategori cukup, perlu adanya program-program yang mendukung upaya 

peningkatan kemampuan Bahasa inggris untuk yang lebih intens.  

 

Kata Kunci :  Lulusan, S-1 Ilmu Keolahragaan, Penguasaan Kompetensi 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

Perguruan Tinggi/ Lembaga Pendidikan Tinggi di Indonesia sebagai salah satu 

wadah/ tempat mendidik dan mempersiapkan diri bagi generasi muda calon-calon 

pemimpin, pengisi negara Indonesia dimasa yang akan datang. Maju atau tidaknya suatu 

negara salah satunya adalah faktor Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki 

kompetensi, dan kualifikasi sehingga siap dalam mengarungi dunia baik dalam dunia 

kerja, rasa bela negara, maupun dunia sosial kemasyarakatan. Perubahan merupakan hal 

yang niscaya dalam kehidupan manusia. Demikian pula orientasi pendidikan yang 

semula bertumpu pada asumsi ilmu untuk ilmu mengalami perubahan menjadi ilmu 

untuk kemanfaatan hajat hidup orang banyak. Pertanyaan yang sering muncul setelah 

seseorang menyelesaikan jenjang pendidikan tinggi ialah akan kerja apa, di mana, dan 

untuk siapa. Pertanyaan tersebut mengindikasikan perubahan kesadaran sekaligus 

harapan bahwa pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh di bangku kuliah dapat 

bermanfaat bagi orang lain melalui karya nyata sang sarjana.  

Secara kelembagaan lembaga pendidikan ditagih oleh stakeholders tentang kiprah 

nyata mencerdaskan generasi bangsa dalam wujud melahirkan lulusan yang berkualitas 

secara akademis maupun yang anggun kepribadiannya. Untuk melaksanakan cita-cita 

mulia tersebut, lembaga pendidikan dituntut untuk terus mereorganisasi dirinya dan 

meningkatkan kualitas layanan pendidikan kepada public. Salah satunya melalui 

penilaian kinerja program studi oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN 

PT) dan penyusunan laporan Evaluasi Diri sebagai dasar pijakan konsolidasi organisasi 

dan pengembangan program kegiatan akademik. Salah satu butir evaluasi diri dan isian 

borang akreditasi ialah mengenai keberadaan lulusan setelah meninggalkan bangku 

kuliah. Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:1) Profil 

lulusan di Prodi S-1 Ilmu Keolahragaan FIK UNY, 2) ,Mengetahui kompetensi yang 

dimiliki saat lulus kuliah. 

Banyaknya jumlah Alumni disetiap tahun yang diluluskan, maka perlu adanya 

sebuah penelusuran/ Tracer Study untuk mengetahui akan serapan tentang pekerjaan dan 

sebagai evaluasi untuk program studi. Manfaat tracer study tidaklah terbatas pada 

perguruan tinggi saja, tetapi  lebih jauh lagi dapat memberikan informasi penting 

mengenai hubungan (link) antara dunia pendidikan tinggi dengan dunia kerja.  

Tracer study dapat menyajikan informasi mendalam dan rinci mengenai 

kecocokan/match kerja baik horisontal (antar berbagai bidang ilmu) maupun vertikal 



(antar berbagai level/strata pendidikan). Dengan demikian, tracer study dapat ikut 

membantu mengatasi permasalahan kesenjangan kesempatan kerja dan upaya 

perbaikannya.  Bagi universitas, informasi mengenai kompetensi yang relevan bagi dunia 

kerja dapat membantu upaya perbaikan kurikulum dan sistem pembelajaran. Pada 

penelitian Tracer Study tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

Profil lulusan di Prodi S-1 Ilmu Keolahragaan FIK UNY, Mengetahui Penguasaan 

Kompetensi saat Lulus Kuliah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II KAJIAN PUSTAKA 

 

Pasal 51 UU no 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi pasal 1 menyatakan : 

“Pendidikan Tinggi yang bermutu merupakan Pendidikan Tinggi yang menghasilkan 

lulusan yang mampu secara aktif mengembangkan potensinya dan menghasilkan Ilmu 

Pengetahuan dan/atau Teknologi yang berguna bagi Masyarakat, bangsa, dan negara”  

Perguruan Tinggi/ Lembaga Pendidikan Tinggi di Indonesia memiliki tanggungjawab 

sebagai penyelenggara, penyedia dan pendidik bagi generasu muda calon-calon 

pemimpin, pengisi negara Indonesia dimasa yang akan datang. Maju atau tidaknya suatu 

negara salah satunya adalah faktor Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki 

kompetensi, dan kualifikasi sehingga siap dalam mengarungi dunia baik dalam dunia 

kerja, rasa bela negara, maupun dunia sosial kemasyarakatan. 

Kesadaraan akan tingkat pendidikan lanjut di Indonesia sangat digenjot dan 

didukung sepenuhnya oleh pemerintah. Bantuan-bantuan beasiswa dengan berbagai 

macam Skim yang memiliki tujuan agar pendidikan tinggi dapat dinikmati oleh seluruh 

warga negara Indonesia tanpa terkecuali. Setiap tahun Universitas/ Institut/ Sekolah 

Tinggi membuka Seleksi masuk untuk diterima menjadi mahasiswa/ Mahasiswi pada 

salah satu program studi dari Universitas/Institut/ Sekolah Tinggi yang sudah dipilih 

dengan bersaing satu dengan lainnya untuk bisa diterima menjadi mahasiswa. Sejalan 

dengan Penerimaan Mahasiswa Baru yang jumlahnya besar, tentunya Universita/Institut/ 

Sekolah Tinggi juga harus melakukan wisuda mahasiswa yang sudah dinyatakan lulus 

dan berhak menyantumkan gelar Sarjana juga disetiap tahunnya, Universitas Negeri 

Yogyakarta dalam 1 tahun kalender akademik melakukan 4 kali wisuda dengan rata-rata 

500-1000an wisudawan disetiap wisudanya. 

Banyaknya jumlah Alumni disetiap tahun yang diluluskan, maka perlu adanya 

sebuah penelusuran/ Tracer Study untuk mengetahui akan serapan tentang pekerjaan dan 

sebagai evaluasi untuk program studi. Manfaat tracer study tidaklah terbatas pada 

perguruan tinggi saja, tetapi  lebih jauh lagi dapat memberikan informasi penting 

mengenai hubungan (link) antara dunia pendidikan tinggi dengan dunia kerja.  Tracer 

study dapat menyajikan informasi mendalam dan rinci mengenai kecocokan/match kerja 

baik horisontal (antar berbagai bidang ilmu) maupun vertikal (antar berbagai level/strata 

pendidikan). Dengan demikian, tracer study dapat ikut membantu mengatasi 

permasalahan kesenjangan kesempatan kerja dan upaya perbaikannya.  Bagi universitas, 



informasi mengenai kompetensi yang relevan bagi dunia kerja dapat membantu upaya 

perbaikan kurikulum dan sistem pembelajaran. 

Keberhasilan lulusan Perguruan Tinggi (PT) dalam memasuki dunia kerja 

merupakan salah satu indikator outcome pembelajaran dan relevansi PT bagi masyarakat. 

Dengan demikian, PT bertanggung jawab tidak hanya untuk melengkapi lulusan dengan 

kompetensi tertentu (output pembelajaran) tetapi juga wajib memfasilitasi dan 

menjembatani lulusan memasuki dunia kerja. Keberadaan Pusat Karir di PT 

mencerminkan tanggung jawab dan layanan PT bagi lulusan baru pada khususnya, dan 

mahasiswa pada umumnya sebagai calon lulusan.(Kemenristekdikti, 2016: 4) 

Tracer study berperan penting, sebagai tahap awal pengembangan kurikulum 

pendidikan tinggi yang baru, misalnya. Tracer study pun menjadi salah satu syarat 

kelengkapan akreditasi oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) dan 

juga kelengkapan dokumen evaluasi diri yang diperlukan dalam pengajuan proposal 

Akredikasi/Reakreditasi Prodi. Kementerian Riset dan Pendidikan Tinggi pada tahun 

2017 telah mengeluarkan Surat Edaran No. 471/B/SE/VII/2017 Tentang Pelaksanaan 

Tracer Study di Perguruan Tinggi yang di dalamnya mengatur tentang populasi, 

kuisioner dan pelaporan tentang hasil Tracer Study. Merujuk pada edaran tersebut pada 

penelitian ini menggunakan Kuisioner dari Kemenristekdikti dengan melakukan 

penyesuaian sesuai dengan yang dibutuhkan oleh program studi Ilmu Keolahragaan FIK 

UNY. 

Kompetensi lulusan yang diharapkan dimiliki oleh mahasiswa prodi Ilmu 

keolahragaan saat lulus adalah: 1) Pengetahuan di bidang atau disiplin ilmu anda, 2) 

Pengetahuan diluar bidang atau disiplin ilmu anda, 3) Pengetahuan umum, 4) Bahasa 

Inggris/ Bahasa Lainnya, 5) Ketrampilan Internet, 6) Ketrampilan Komputer, 7) Berfikir 

Kritis, 8) Ketrampilan Riset, 9) Kemampuan Belajar, 10) Kemampuan Berkomunikasi, 

11) Bekerja di bawah tekanan, 12) Manajemen Waktu, 13) Bekerja secara Mandiri, 14) 

Bekerja dalam tim/ Bekerjasama dengan orang lain, 15) Kemampuan dalam pemecahan 

masalah, 16) Negosiasi, 17) Kemampuan Analisis, 18) Toleransi, 19) Kemampuan 

Adaptasi, 20) Loyalitas, 21) Integritas, 22) Bekerja dengan orang yang berbeda budaya 

maupun latar belakang, 23) Kepemimpinan, 24) Kemampuan dalam memegang 

tanggung jawab, 25) Inisiatif, 26) Manajemen Proyek/program, 27) Kemampuan 

presentasi, 28) Kemampuan menulis laporan, 29) Kemampuan belajar sepanjang hayat 

 

 



BAB III METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode survei. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan alat yang berupa angket. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan angket atau kuesioner. Peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan memberikan angket kepada Alumni, baik melalui media 

angket cetak ataupun dengan membuatkan formulir angket melalui Google Form. 

Menurut Sugiyono (2012 : 142) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. 

Dalam penelitian ini angket yang digunakan oleh peneliti adalah angket tertutup, 

karena responden tinggal memilih salah satu jawaban yang sudah disediakan pada 

lembar jawaban. 

Menurut Suharsimi Arikunto (2013; 195) alasan dipakai teknik angket sebagai 

alat untuk mengumpulkan data keunggulannya adalah sebagai berikut: 

a. Tidak memerlukan hadirnya peneliti. 

b.  Dapat dibagikan secara serentak kepada responden. 

c.  Dijawab sesuai kesempatan dan waktu senggang responden. 

d.  Dapat digunakan anonim sehingga semua responden dapat diberikan pertanyaan 

yang benar- benar sama. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kuantitatif dengan presentase. Frekuensi relatif atau tabel persentase dikatakan 

“frekuensi relatif” sebab frekuensi yang disajikan di sini bukanlah frekuensi yang 

sebenarnya, melainkan frekuensi yang dituangkan dalam bentuk angka, sehingga untuk 

menghitung persentase responden digunakan rumus sebagai berikut: 

P =
𝐹

𝑁
 x 100% 

Keterangan: 

P : Angka persentase 

F : Frekuensi 

N: Jumlah subjek atau responden 

 



Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa lembar angket. 

Dalam penyusunan lembar angket penelitian ini menggunakan skala likert. Menurut 

Sugiyono (2016: 134-135), skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang. Jawaban setiap item instrumen yang 

menggunakan skala likert mempunyai nilai gradasi dari sangat positif sampai sangat 

negatif. 

No Angka Indikator 

1 1 Sangat Kurang Sekali 

2 2 Kurang 

3 3 Cukup 

4 4 Baik 

5 5 Sangat Baik Sekali 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Responden alumni yang mengisi kuisioner melalui laman tracer.uny.ac.id dari 

prodi S-1 Ilmu Keolahragaan FIK UNY mendapatkan hasil berjumlah 132 responden 

dengan rincian sebagai berikut: 

Tahun 

Lulus 

Jumlah 

2004 4 

2005 6 

2006 2 

2007 10 

2008 13 

2009 3 

2010 2 

2011 1 

2012 6 

2013 6 

2014 6 

2015 4 

2016 6 

2017 15 

2018 18 

2019 6 

2020 19 

2021 5 

Grand Total 132 

Berdasarkan data yang diperoleh olah data menggunakan JASP Team (2022). 

JASP (Version 0.16.3)[Computer software] menghasilkan data sebagai berikut : 

: 1) Pengetahuan di bidang atau disiplin ilmu 

Skala Likert Jawaban 

Persentase 

(%) 

1 1 1% 

2 1 1% 

3 28 21% 

4 66 50% 

5 36 27% 

Tidak Diisi 0 0% 

Grand Total 132 100% 



Pengetahuan di bidang atau disiplin ilmu dari 132 responden,  sebanyak 1 respon 

memilih sangat rendah (1%), sebanyak 1 respon memilih rendah (1%), sebanyak 28 

responden memilih cukup  (21%), sebanyak 66 responden memilih Tinggi (50%), 

sebanyak 36 responden memilih Sangat Tinggi (27%). berdasarkan hasil penelitian 

mayoritas memilih Tinggi terhadap pengetahuan di bidang atau disiplin ilmu. 

2) Pengetahuan diluar bidang atau disiplin ilmu 

Skala Likert Jawaban 

Persentase 

(%) 

2 7 5% 

3 38 29% 

4 57 43% 

5 30 23% 

Tidak Diisi 0 0% 

Grand Total 132 100% 

Pengetahuan di luar bidang atau disiplin ilmu dari 132 respon, sebanyak 7 

respon memilih rendah (5%), sebanyak 38 responden memilih cukup  (29%), sebanyak 

57 responden memilih Tinggi (43%), sebanyak 30 responden memilih Sangat Tinggi 

(23%). berdasarkan hasil penelitian mayoritas memilih Tinggi terhadap pengetahuan di 

luar bidang atau disiplin ilmu. 

3) Pengetahuan umum 

Skala Likert Jawaban 

Persentase 

(%) 

1 1 1% 

2 2 2% 

3 42 32% 

4 50 38% 

5 37 28% 

Tidak Diisi 0 0% 

Grand Total 132 100% 

 

Pengetahuan umum dari 132 respon,  sebanyak 1 respon memilih sangat rendah 

(1%), sebanyak 2 respon memilih rendah (2%), sebanyak 42 responden memilih cukup  

(32%), sebanyak 50 responden memilih Tinggi (38%), sebanyak 37 responden memilih 

Sangat Tinggi (28%). berdasarkan hasil penelitian mayoritas memilih Tinggi terhadap 

pengetahuan umum.  



4) Bahasa Inggris/ Bahasa Lainnya, 

Skala Likert Jawaban 

Persentase 

(%) 

1 2 2% 

2 13 10% 

3 55 42% 

4 41 31% 

5 21 16% 

Tidak Diisi 0 0% 

Grand Total 132 100% 

Bahasa inggris dari 132 respon,  sebanyak 2 respon memilih sangat rendah 

(2%), sebanyak 13 respon memilih rendah (10%), sebanyak 55 responden memilih 

cukup  (42%), sebanyak 41 responden memilih Tinggi (31%), sebanyak 21 responden 

memilih Sangat Tinggi (16%). berdasarkan hasil penelitian mayoritas memilih cukup 

terhadap bahasa inggris. 

5) Ketrampilan Internet 

Skala Likert Jawaban 

Persentase 

(%) 

1 1 1% 

2 1 1% 

3 33 25% 

4 60 45% 

5 37 28% 

Tidak Diisi 0 0% 

Grand Total 132 100% 

Keterampilan dari 132 respon,  sebanyak 1 respon memilih sangat rendah (1%), 

sebanyak 1 respon memilih rendah (1%), sebanyak 33 responden memilih cukup  (25%), 

sebanyak 60 responden memilih Tinggi (45%), sebanyak 37 responden memilih Sangat 

Tinggi (28%). berdasarkan hasil penelitian mayoritas memilih Tinggi terhadap 

keterampilan. 

 

 

 



6) Ketrampilan Komputer 

 

Keterampilan komputer dari 132 respon,  sebanyak 1 respon memilih sangat rendah 

(1%), sebanyak 1 respon memilih rendah (1%), sebanyak 36 responden memilih 

cukup  (27%), sebanyak 61 responden memilih Tinggi (46%), sebanyak 33 

responden memilih Sangat Tinggi (25%). berdasarkan hasil penelitian mayoritas 

memilih Tinggi terhadap keterampilan komputer. 

7) Berfikir Kritis 

Skala Likert Jawaban 

Persentase 

(%) 

2 2 2% 

3 32 24% 

4 61 46% 

5 37 28% 

Tidak Diisi 0 0% 

Grand Total 132 100% 

 Berfikir kritis dari 132 respon,  sebanyak 2 respon memilih rendah (2%), sebanyak 32 

responden memilih cukup  (24%), sebanyak 61 responden memilih Tinggi (46%), 

sebanyak 37 responden memilih Sangat Tinggi (28%). berdasarkan hasil penelitian 

mayoritas memilih Tinggi terhadap berpikir kritis. 

8) Ketrampilan Riset 

Skala Likert Jawaban 

Persentase 

(%) 

1 4 3% 

2 10 8% 

3 43 33% 

4 52 39% 

5 23 17% 

Grand Total 132 100% 

Skala Likert Jawaban 

Persentase 

(%) 

1 1 1% 

2 1 1% 

 3 36 27% 

4 61 46% 

5 33 25% 

Tidak Diisi 0 0% 

Grand Total 132 100% 



Keterampilan riset dari 132 respon,  sebanyak 4 respon memilih sangat rendah 

(3%), sebanyak 10 respon memilih rendah (8%), sebanyak 43 responden memilih cukup  

(33%), sebanyak 52 responden memilih Tinggi (39%), sebanyak 23 responden memilih 

Sangat Tinggi (17%). berdasarkan hasil penelitian mayoritas memilih Tinggi terhadap 

keterampilan riset. 

9) Kemampuan Belajar 

Skala Likert Jawaban 

Persentase 

(%) 

3 29 22% 

4 71 54% 

5 32 24% 

Tidak Diisi 0 0% 

Grand Total 132 100% 

 Kemampuan belajar dari 132 responden, sebanyak 29 responden memilih cukup 

(22%), sebanyak 71 memilih Tinggi (54%), dan sebanyak 32 memilih Sangat Tinggi 

(24%). berdasarkan hasil penelitian mayoritas memilih Tinggi terhadap kemampuan 

belajar. 

10) Kemampuan Berkomunikasi 

Skala Likert Jawaban 

Persentase 

(%) 

2 1 1% 

3 34 26% 

4 58 44% 

5 39 30% 

Tidak Diisi 0 0% 

Grand Total 132 100% 

Kemampuan berkomunikasi dari 132 responden, sebanyak 1 responden 

memilih rendah (1%), sebanyak 34 responden memilih cukup (26%), sebanyak 58 

responden memilih Tinggi (44%), dan sebanyak 39 responden memilih Sangat Tinggi 

(30%). berdasarkan hasil penelitian, mayoritas memilih Tinggi terhadap kemampuan 

komunikasi. 

 

 



11) Bekerja di bawah tekanan 

Skala Likert Jawaban Persentase (%) 

1 2 2% 

2 4 3% 

3 41 31% 

4 44 33% 

5 41 31% 

Tidak Diisi 0 0% 

Grand Total 132 100% 

Bekerja di bawah tekanan dengan 132 responden, sebanyak 2 responden 

memilih sangat tidak detuju (2%), sebanyak 4 responden memilih rendah (3%), 

sebanyak 41 responden memilih cukup (31%), sebanyak 44 responden memilih 

Tinggi (33%), dan sebanyak 41 responden memilih Sangat Tinggi. berdasarkan hasil 

penelitian, mayoritas memilih Tinggi terhadap bekerja di bawah tekanan. 

12) Manajemen Waktu 

Skala Likert Jawaban Persentase (%) 

2 1 1% 

3 30 23% 

4 57 43% 

5 44 33% 

Tidak Diisi 0 0% 

Grand Total 132 100% 

Manajemen waktu dengan 132 responden, sebanyak 1 responden memilih 

rendah (1%), sebanyak 30 responden memilih cukup (23%), sebanyak 57 responden 

memilih Tinggi (43%), dan sebanyak 44 responden memilih Sangat Tinggi (33%). 

berdasarkan hasil penelitian, mayoritas memilih Tinggi terhadap manajemen waktu. 

13) Bekerja secara Mandiri 

Skala Likert Jawaban Persentase (%) 

2 1 1% 

3 23 17% 

4 59 45% 

5 49 37% 

Tidak Diisi 0 0% 

Grand Total 132 100% 



bekerja secara mandiri dengan 132 responden, sebanyak 1 responden memilih 

rendah (1%), sebanyak 23 responden memilih cukup (17%), sebanyak 59 responden 

memilih Tinggi (45%), dan sebanyak 49 responden memilih Sangat Tinggi (37%). 

berdasarkan hasil penelitian, mayoritas memilih Tinggi terhadap bekerja secara 

mandiri. 

14) Bekerja dalam tim/ Bekerjasama dengan orang lain 

Skala Likert Jawaban Persentase (%) 

3 24 18% 

4 53 40% 

5 55 42% 

Tidak Diisi 0 0% 

Grand Total 132 100% 

Bekerja dalam tim/Bekerjasama dengan orang lain dengan 132 responden, 

sebanyak 24 responden memilih cukup (18%), sebanyak 53 responden memilih 

Tinggi (40%), dan sebanyak 55 responden memilih Sangat Tinggi (42%). berdasarkan 

hasil penelitian, mayoritas memilih Sangat Tinggi terhadap bekerja dalam 

tim/Bekerjasama dengan orang lain. 

15) Kemampuan dalam pemecahan masalah 

Skala Likert Jawaban Persentase (%) 

2 2 2% 

3 21 16% 

4 66 50% 

5 43 33% 

Tidak Diisi 0 0% 

Grand Total 132 100% 

kemampuan dalam pemecahan masalah dengan 132 responden, sebanyak 2 

responden memilih rendah (2%), sebanyak 21 responden memilih cukup (16%), 

sebanyak 66 responden memilih Tinggi (50%), dan sebanyak 43 responden memilih 

Sangat Tinggi (33%). berdasarkan hasil penelitian, mayoritas memilih Tinggi 

terhadap kemampuan dalam pemecahan masalah. 

 

 

 



16) Negosiasi 

Skala Likert Jawaban Persentase (%) 

2 2 2% 

3 31 23% 

4 65 49% 

5 34 26% 

Tidak Diisi 0 0% 

Grand Total 132 100% 

Negoisasi dengan 132 responden, sebanyak 2 responden memilih rendah (2%), 

sebanyak 31 responden memilih cukup (23%), sebanyak 65 responden memilih 

Tinggi (49%), dan sebanyak 34 responden memilih Sangat Tinggi (26%). berdasarkan 

hasil penelitian, mayoritas memilih Tinggi terhadap negoisasi. 

17) Kemampuan Analisis 

Skala Likert Jawaban Persentase (%) 

2 4 3% 

3 26 20% 

4 66 50% 

5 36 27% 

Grand Total 132 100% 

Kemampuan analisis dengan 132 responden, sebanyak 4 responden memilih 

rendah (3%), sebanyak 26 responden memilih cukup (20%), sebanyak 66 responden 

memilih Tinggi (50%), dan sebanyak 36 responden memilih Sangat Tinggi (27%). 

berdasarkan hasil penelitian, mayoritas memilih Tinggi terhadap kemampuan analisis. 

18) Toleransi 

Skala Likert Jawaban Persentase (%) 

2 1 1% 

3 21 16% 

4 54 41% 

5 56 42% 

Grand Total 132 100% 

Toleransi dengan 132 responden, sebanyak 1 responden memilih rendah (1%), 

sebanyak 21 responden memilih cukup (16%), sebanyak 54 memilih Tinggi (41%), 

dan sebanyak 56 responden memilih Sangat Tinggi (42%). berdasarkan hasil 

penelitian, mayoritas memilih Sangat Tinggi terhadap toleransi. 

 



19) Kemampuan Adaptasi 

Skala Likert Jawaban Persentase (%) 

2 1 1% 

3 25 19% 

4 50 38% 

5 56 42% 

Tidak Diisi 0 0% 

Grand Total 132 100% 

Kemampuan adaptasi dengan 132 responden, sebanyak 1 responden memilih 

rendah (1%), sebanyak 25 responden memilih cukup (19%), sebanyak 50 responden 

memilih Tinggi (38%), dan sebanyak 56 responden memilih Sangat Tinggi (42%). 

berdasarkan hasil penelitian, mayoritas memilih Sangat Tinggi terhadap kemampuan 

beradaptasi. 

20) Loyalitas 

Skala Likert Jawaban 

Persentase 

(%) 

2 2 2% 

3 22 17% 

4 48 36% 

5 60 45% 

Tidak Diisi 0 0% 

Grand Total 132 100% 

Loyalitas dengan 132 rsponden, sebanyak 2 responden memilih tdiak Tinggi 

(2%), sebanyak 22 responden memilih cukup (17%), sebanyak 48 responden memilih 

Tinggi (36%), dan sebanyak 60 responden memilih Sangat Tinggi (45%). berdasarkan 

hasil penelitian, mayoritas memilih Sangat Tinggi terhadap loyalitas. 

21) Integritas 

Skala Likert Jawaban Persentase (%) 

3 22 17% 

4 55 42% 

5 55 42% 

Tidak Diisi 0 0% 

Grand Total 132 100% 

Integritas dengan 132 responden, sebanyak 22 responden memilih cukup 

(17%), sebanyak 55 responden memilih Tinggi (42%), dan sebanyak 55 responden 



memilih Sangat Tinggi (42%). berdasarkan hasil penelitian, mayoritas memilih Tinggi 

dan Sangat Tinggi terhadap integritas. 

22) Bekerja dengan orang yang berbeda budaya maupun latar belakang 

Skala Likert Jawaban 

Persentase 

(%) 

3 22 17% 

4 56 42% 

5 54 41% 

Tidak Diisi 0 0% 

Grand Total 132 100% 

 

Bekerja dengan orang berbeda budaya maupun latar belakang dengan 132 

responden, sebanyak 22 responden memlilih cukup (17%), sebanyak 56 responden 

memilih Tinggi (42%), dan sebanyak 54 responden memilih Sangat Tinggi (41%). 

berdasarkan hasil penelitian, mayoritas memilih  Tinggi terhadap bekerja dengan 

orang berbeda budaya maupun latar belakang. 

23) Kepemimpinan 

Skala Likert Jawaban Persentase (%) 

2 3 2% 

3 27 20% 

4 54 41% 

5 48 36% 

Tidak Diisi 0 0% 

Grand Total 132 100% 

Kepemimpinan dengan 132 responden, sebanyak 3 responden memilih rendah 

(2%), sebanyak 27 responden memilih cukup (20%), sebanyak 54 responden memilih 

Tinggi (41%), dan sebanyak 48 responden memilih Sangat Tinggi (36%). berdasarkan 

hasil penelitian, mayoritas memilih Tinggi terhadap kepemimpinan. 

24) Kemampuan dalam memegang tanggung jawab 

Skala Likert Jawaban Persentase (%) 

3 22 17% 

4 52 39% 

5 58 44% 

Tidak Diisi 0 0% 

Grand Total 132 100% 



Kemampuan dalam memegang tanggung jawab dengan 132 responden, 

sebnyak 22 responden memilih cukup (17%), sebanyak 52 responden memilih Tinggi 

(39%), dan sebanyak 58 responden memilih Sangat Tinggi (44%). berdasarkan hasil 

penelitian, mayoritas memilih Sangat Tinggi terhadap kemampuan dalam memegang 

tanggung jawab. 

25) Inisiatif 

Skala Likert Jawaban Persentase (%) 

3 23 17% 

4 59 45% 

5 50 38% 

Tidak Diisi 0 0% 

Grand Total 132 100% 

Inisiatif dengan 132 responden, sebanyak 23 responden memilih cukup (17%), 

sebanyak 59 responden memilih Tinggi (45%), dan sebanyak 50 responden memilih 

Sangat Tinggi (38%). berdasarkan hasil penelitian, mayoritas memilih Tinggi 

terhadap inisiatif. 

26) Manajemen Proyek/program 

Skala Likert Jawaban Persentase (%) 

2 3 2% 

3 34 26% 

4 63 48% 

5 32 24% 

Tidak Diisi 0 0% 

Grand Total 132 100% 

Manajemen proyek/program dengan 132 responden, sebanyak 3 responden 

memilih rendah (2%), sebanyak 34 responden memilih cukup (26%), sebanyak 63 

responden memilih Tinggi (48%), dan sebanyak 32 responden memilih Sangat Tinggi 

(24%). berdasarkan hasil penelitian, mayoritas memilih Tinggi terhadap manajemen 

proyek/program. 

27) Kemampuan presentasi 

Skala Likert Jawaban Persentase (%) 

2 1 1% 

3 30 23% 

4 59 45% 

5 42 32% 

Grand Total 132 100% 



Kemampuan presentasi dengan 132 responden, sebanyak 1 responden memilih 

rendah (1%), sebanyak 30 responden memilih cukup (23%), sebanyak 59 responden 

memilih Tinggi (45%), dan sebanyak 42 responden memilih Sangat Tinggi (32%). 

berdasarkan hasil penelitian, mayoritas memilih Tinggi terhadap kemampuan 

presentasi. 

28) Kemampuan menulis laporan 

Skala Likert Jawaban 

Persentase 

(%) 

2 2 2% 

3 33 25% 

4 61 46% 

5 36 27% 

Tidak Diisi 0 0% 

Grand Total 132 100% 

Kemampuan menulis laporan dengan 132 rsponden, sebanyak 2 responden 

memilih rendah (2%), sebanyak 33 responden memilih cukup (25%), sebanyak 61 

responden memilih Tinggi (46%, dan sebanyak 36 responden memilih Sangat Tinggi 

(27%). berdasarkan hasil penelitian, mayoritas memilih Tinggi terhadap kemampuan 

menulis laporan. 

29) Kemampuan belajar sepanjang hayat 

Skala Likert Jawaban 

Persentase 

(%) 

3 22 17% 

4 48 36% 

5 62 47% 

Tidak Diisi 0 0% 

Grand Total 132 100% 

Kemampuan belajar sepanjang hayat dengan 132, sebanyak 22 responden 

memilih cukup (17%), sebanyak 48 responden memilih Tinggi (36%), dan sebanyak 

62 responden memilih Sangat Tinggi (47%). berdasarkan hasil penelitian, mayoritas 

memilih Sangat Tinggi terhadap kemampuan belajar sepanjang hayat. 

 

 

 

 



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa dari 

responden berjumlah 132 responden dengan profil kelulusan prodi S-1 dari tahun 

2004 hingga tahun 2021 didapatkan hasil dari 29 komponen yang berkaitan dengan 

penguasaan kompetensi saat lulus kuliah prodi S-1 Ilmu keolahragaan mendapatkan 

hasil sangat tinggi ada 7 komponen (24,14%) yaitu Bekerja dalam tim/ Bekerjasama 

dengan orang lain (41,67%), Toleransi (42,42), Kemampuan Adaptasi (42,42%), 

Loyalitas (45,45%), Integritas (41,67%), Kemampuan dalam memegang tanggung 

jawab (43,94%), Kemampuan belajar sepanjang hayat (46,97%). Mendapatkan hasil 

Tinggi ada 21 komponen (72,42%) yaitu Pengetahuan di bidang atau disiplin ilmu 

anda (50%), Pengetahuan diluar bidang atau disiplin ilmu anda (43,18%), 

Pengetahuan umum (37,88%), Ketrampilan Internet (45,45%), Ketrampilan Komputer 

(46,21%), Berfikir Kritis (46,21%), Ketrampilan Riset (39,39%), Kemampuan Belajar 

(53,79%), Kemampuan Berkomunikasi (43,94%), Bekerja di bawah tekanan 

(33,33%), Manajemen Waktu (43,18%), Bekerja secara Mandiri (44,70%), 

Kemampuan dalam pemecahan masalah (50%), Negosiasi (49,24%), Kemampuan 

Analisis (50%), Bekerja dengan orang yang berbeda budaya maupun latar 

belakang(42,42%), Kepemimpinan (40,91%), Inisiatif (44,70%), Manajemen 

Proyek/program (47,73%), Kemampuan presentasi (44,70%), 28) Kemampuan 

menulis laporan (46,21%). Mendapatkan hasil Cukup ada 1 (3,44%) yaitu 4) 

Penguasaan Bahasa Inggris/ Bahasa lain(41,67%), hal ini dapat menunjukkan 

mayoritas mendapatkan hasil baik 72,42% untuk dapat dimaksimalkan menjadi baik 

sekali, dan perlu perhatian khusus bagi penguasaan Bahasa inggris/Bahasa lain yang 

masih kategori cukup, perlu adanya program-program yang mendukung upaya 

peningkatan kemampuan Bahasa inggris untuk yang lebih intens. 
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